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Di tengah dunia yang semakin termediasi oleh teknologi digital, pertanyaan tentang
bagaimana kita mengalami dunia tidak lagi sekadar filosofis, tetapi eksistensial.
Apakah kesadaran kita masih utuh ketika layar menggantikan tatapan, algoritma
menentukan preferensi, dan representasi menggantikan kehadiran nyata?

Buku ini lahir dari dorongan untuk membaca ulang pemikiran Edmund Husserl—
sang bapak fenomenologi—dalam terang peradaban digital. Dengan menggali
konsep-konsep seperti epoche, intensionalitas, reduksi eidetik, dan Lebenswelt,
buku ini mengajak pembaca untuk merefleksikan pengalaman manusia yang
terdalam, bukan di ruang metafisika yang jauh, tetapi di layar yang setiap hari kita
sentuh.

Bukan untuk memuja masa lalu, melainkan untuk membawa filsafat Husserl ke
medan kontemporer, buku ini berupaya menjadi jembatan antara kesadaran filosofis
dan kenyataan digital, antara perenungan dan praktik, antara keberadaan dan
keberpengalaman.

Selamat membaca, merenung, dan menemukan kembali—di balik layar—apa
artinya menjadi manusia.
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Pendahuluan: Mengapa Fenomenologi di Era Digital?

Di tengah gelombang transformasi digital yang tak terbendung, pertanyaan
mendasar tentang hakikat kesadaran dan pengalaman manusia menjadi semakin
mendesak. Dunia yang semakin termediasi oleh teknologi digital memunculkan
pertanyaan eksistensial: apakah kesadaran manusia masih utuh ketika layar
menggantikan tatapan, algoritma menentukan preferensi, dan representasi
menggantikan kehadiran nyata?

Fenomena ini bukan sekadar pergeseran teknologis, melainkan sebuah tantangan
filosofis yang mendalam terhadap pemahaman kita tentang diri dan dunia. Teknologi
digital, termasuk neuroteknologi, kecerdasan buatan (Al), dan antarmuka otak-
komputer (BCI), secara fundamental mengubah cara manusia mempersepsikan
waktu, ruang, dan identitas, mengaburkan batas antara kognisi manusia dan
kecerdasan mesin.! Perubahan ini menandakan bahwa mediasi digital bukan hanya
mengubah apa yang dialami, tetapi juga bagaimana manusia mengalami
keberadaannya, yang menuntut evaluasi filosofis yang mendasar.

Buku ini lahir dari dorongan untuk membaca ulang pemikiran Edmund Husserl,
bapak fenomenologi, dalam terang peradaban digital. Husserl sendiri menghadapi
krisis di zamannya, yang ia sebut "Krisis llmu Pengetahuan Eropa".? Krisis ini,
menurut Husserl, timbul dari kegagalan ilmu pengetahuan untuk memberikan
jawaban yang rasional dan teruji tentang makna eksistensi manusia, karena terlalu
terjerat dalam "naturalisme” dan "objektivisme" yang mereduksi pengetahuan
menjadi fakta empiris semata, mengabaikan kesadaran itu sendiri.?

Paralel dengan krisis Husserl, era digital saat ini juga menghadirkan krisis serupa, di
mana datafikasi kehidupan “, penentuan preferensi oleh algoritma *, dan
komodifikasi perhatian ® cenderung mereduksi kesadaran manusia menjadi input
yang dapat diukur dan dimanipulasi.

Oleh karena itu, proyek Husserl untuk mengembalikan fokus pada pengalaman yang
dihayati dan kesadaran menjadi sangat relevan. Tujuan buku ini adalah untuk
menunjukkan bahwa fenomenologi Husserl, dengan penekanannya pada deskripsi




yang ketat dan "kembali ke hal-hal itu sendiri,” menawarkan kerangka kerja yang
kuat untuk mendiagnosis dan merespons Kkrisis kontemporer ini, menjadikan
kesadaran sebagai medan perlawanan dan harapan.

Secara metodologis, buku ini mengadopsi pendekatan fenomenologis yang
menekankan deskripsi ketat terhadap pengalaman sadar.® Ini melibatkan
penangguhan asumsi-asumsi (epoché) untuk memeriksa fenomena sebagaimana
adanya, dengan fokus pada pengalaman subjektif daripada realitas eksternal.’

Struktur buku ini dirancang untuk memandu pembaca melalui perjalanan dari
konsep-konsep dasar fenomenologi Husserl hingga penerapannya dalam
menganalisis fenomena digital kontemporer dan implikasi etisnya.




Bab 1. Edmund Husserl dan Filsafat Kesadaran

Bab ini berfungsi sebagai fondasi filosofis, memperkenalkan Edmund Husserl,
perjalanan intelektualnya, dan prinsip-prinsip inti fenomenologi sebagai ilmu yang
ketat.

Biografi singkat Husserl

Edmund Gustav Albrecht Husserl (1859-1938) dikenal sebagai "bapak"
fenomenologi, sebuah gerakan filosofis penting di abad kedua puluh.® Lahir di
Prost&jov, Moravia (kini Republik Ceko), Husserl awalnya menempuh pendidikan
di bidang matematika di universitas-universitas seperti Leipzig dan Berlin, meraih
gelar doktor pada tahun 1883.%

Titik balik dalam hidupnya terjadi pada tahun 1884 ketika ia menghadiri kuliah
Franz Brentano tentang psikologi dan filsafat, yang sangat mempengaruhinya untuk
mendedikasikan hidupnya pada filsafat.!’ la kemudian belajar di bawah bimbingan
Carl Stumpf di Halle, di mana ia menulis karyanya yang menjadi dasar bagi
Philosophie der Arithmetik (1891).1°

Husserl mengajar filsafat di Halle (1887), Gottingen (1901), dan Freiburg im
Breisgau (1916) hingga pensiun pada tahun 1928.*° Pemikirannya mengalami
evolusi signifikan; pada periode awal dan menengah, ia mengembangkan
fenomenologi sebagai studi tentang kesadaran sebagai ranah independen. Namun, di
kemudian hari, ia menyadari bagaimana kesadaran manusia tidak terpisahkan dari
lingkungan sosial, politik, budaya, dan sejarah tempat seseorang hidup, yang
membawanya mengembangkan fenomenologi Lebenswelt (dunia kehidupan) dan
bergelut dengan isu intersubjektivitas.'® Pengaruhnya meluas ke tokoh-tokoh besar
seperti Martin Heidegger, Jean-Paul Sartre, dan Maurice Merleau-Ponty.*

Fenomenologi sebagai “ilmu yang rigorus”

Ambisi utama Husserl adalah untuk mendirikan filsafat sebagai "ilmu yang




rigorus".® Ini merupakan respons langsung terhadap apa yang ia pandang sebagai
krisis dalam ilmu pengetahuan Eropa, yang menurutnya telah kehilangan kepastian
fundamentalnya dengan mereduksi semua pengetahuan menjadi fakta empiris dan
objektif semata.? Bagi Husserl, rigor ini berarti "kembali ke hal-hal itu sendiri" (Zu
den Sachen selbst) *°, yaitu fokus pada deskripsi langsung pengalaman sadar tanpa
teori spekulatif atau penjelasan reduksionis.®

Dalam era digital yang ditandai oleh "banjir informasi" !/, "berita palsu™ (fake news),
dan "ruang gema" (echo chambers) *¢, yang mengarah pada "kelangkaan kebenaran"
18 dan "delirium interpretasi akibat mediasi pengalaman yang berlebihan" %°, proyek
Husserl untuk ilmu yang rigorus menjadi sangat relevan. Pencariannya akan
kepastian dan kebenaran, yang sering dipandang sebagai upaya untuk membangun
fondasi absolut, kini menawarkan penawar terhadap fragmentasi epistemologis dan
erosi kepercayaan informasi yang menjadi ciri khas era digital. Dengan menganalisis
secara ketat pengalaman kita terhadap informasi digital, fenomenologi dapat
membantu membedakan makna sejati dan menghindari pengaruh distorsi yang
dimediasi.

Perlawanan terhadap positivisme dan naturalisme

Husserl secara tegas mengkritik naturalisme dan positivisme.? Naturalisme, baginya,
adalah pandangan bahwa segala sesuatu termasuk dalam dunia alam dan dapat
dipelajari dengan metode ilmu empiris. la menganggap pandangan ini sebagai
doktrin yang menyangkal dirinya sendiri (self-refuting) karena tidak dapat
menjelaskan kesadaran itu sendiri atau tindakan mengetahui.? Husserl berargumen
bahwa ilmu pengetahuan "objektif* tentang alam, meskipun berhasil dalam
domainnya, gagal menjawab pertanyaan tentang “pengetahuan tentang pengetahuan
itu sendiri".? Ini menyebabkan "krisis" di mana pencapaian ilmu pengetahuan itu
sendiri menjadi "absurditas yang tak terpahami” ketika dilihat dari perspektif subjek
yang mengetahui.? Dengan berfokus pada perspektif subjektif, fenomenologi
melampaui batasan ilmu objektivistik, mengungkapkan sikap dan pandangan
subjektif yang tidak dapat sepenuhnya diobjektifikasi.?!




Bab 2. Konsep-Konsep Dasar Fenomenologi Husserl

Bab ini secara sistematis memperkenalkan konsep-konsep fundamental
fenomenologi Husserl yang akan menjadi alat analitis untuk bab-bab selanjutnya
tentang era digital.

Epoché dan sikap natural

"Sikap natural" adalah penerimaan sehari-hari kita yang tidak kritis terhadap dunia
sebagaimana adanya, lengkap dengan keyakinan umum dan asumsi teoretisnya.’

Epoché, atau "reduksi fenomenologis” (fenomenological bracketing), adalah
prosedur metodologis untuk menangguhkan asumsi-asumsi ini, bukan untuk
menyangkal realitas, melainkan untuk "menghentikan keyakinan seseorang"” agar
dapat berfokus pada fenomena sebagaimana adanya yang diberikan secara langsung
dalam pengalaman.® Tujuan dari penangguhan ini adalah untuk mengungkapkan
struktur kesadaran itu sendiri, yang kebal terhadap penangguhan ini.’

Intensionalitas: Noesis dan Noema

Intensionalitas adalah ciri khas kesadaran yang selalu "menuju” atau "tentang"
sesuatu—kesadaran selalu merupakan kesadaran tentang sesuatu.® Setiap tindakan
intensional memiliki struktur bipolar: noesis (tindakan subjektif kesadaran, "lapisan
pemberi makna") dan noema (kutub objektif, objek yang dimaksudkan atau makna
sebagaimana diberikan dalam kesadaran).?® Penting untuk dipahami bahwa noema
bukanlah objek nyata itu sendiri, melainkan objek sebagaimana dimaksudkan atau
dipersepsikan dalam tindakan tersebut.?® Distingsi ini krusial untuk menganalisis
representasi digital.




Reduksi eidetik dan pencarian esensi

Reduksi eidetik adalah metode untuk menemukan komponen-komponen invarian
dan esensial (esensi atau eidos) dari suatu fenomena.?® Proses ini melibatkan "variasi
imajinatif," di mana seseorang secara mental mengubabh fitur-fitur suatu objek untuk
menentukan fitur mana yang esensial agar objek tersebut tetap menjadi jenis objek
tersebut.?® Sebagai contoh, lilin Descartes atau segitiga dapat digunakan untuk
mengilustrasikan bagaimana fitur-fitur tertentu dapat diubah tanpa mengubah esensi
objek, sementara yang lain tidak dapat.?® Konsep ini akan sangat penting untuk
menganalisis "esensi" pengalaman digital di bab-bab selanjutnya.

Lebenswelt: Dunia kehidupan pra-reflektif

Lebenswelt (dunia kehidupan) didefinisikan sebagai dunia sehari-hari yang sudah
diberikan dan jelas dengan sendirinya, yang menjadi dasar bagi semua pengalaman
dan pemaknaan.® la memiliki sifat intersubjektif: ini adalah dunia yang kita alami
bersama, sebuah kumpulan persepsi kolektif yang memungkinkan pemahaman
bersama dan "kebenaran objektif".!? Dalam filsafat Husserl di kemudian hari,
konsep ini menjadi sangat penting karena ia menyadari bahwa kesadaran selalu
tertanam dalam makna dan pra-penilaian yang dibentuk secara sosial, budaya, dan
historis.®

Lebenswelt bukanlah latar belakang yang statis, melainkan cakrawala yang dinamis
dan terus berkembang, kini secara mendalam dibentuk dan dikonfigurasi ulang oleh
teknologi digital.*® Ini berarti Lebenswelt digital bukan hanya lapisan baru di atas
yang lama, tetapi transformasi fundamental dari jalinan realitas bersama dan pra-
reflektif kita. Memahami Lebenswelt digital memerlukan pengakuan tentang
bagaimana mediasi teknologi *> memengaruhi persepsi dan interaksi kita yang paling
dasar, menjadikannya "pengalaman yang dihayati" itu sendiri.*




Intersubjektivitas dan pemahaman orang lain

Konsep intersubjektivitas Husserl merupakan respons terhadap masalah "pikiran
lain" Descartes, dengan argumen bahwa interaksi manusia tidak bersifat
solipsistik.?®> Pemahaman tentang kesadaran orang lain dan pembentukan kesatuan
sosial dimungkinkan melalui pengalaman Lebenswelt yang dibagikan dan empati
timbal balik.'? Konsep ini sangat penting untuk menganalisis interaksi sosial digital,
di mana kehadiran fisik langsung sering kali tidak ada.




Tabel 2.1 di bawah ini memberikan gambaran ringkas tentang konsep-konsep inti Husserl dan
manifestasinya dalam konteks digital.

Tabel 2.1: Konsep-Konsep Inti Husserl dan Manifestasi Digitalnya

Konsep Husserl

Definisi Singkat

Manifestasi/Tantanga
n di Era Digital

Contoh Digital

Fenomenologi

Studi tentang
struktur pengalaman
sadar dari perspektif
orang pertama.

Munculnya bidang
pengalaman baru
yang membutuhkan
analisis, serta
transformasi metode
filosofis.

Analisis pengalaman
VR, media sosial, dan
Al.

Epoché

Penangguhan
penilaian terhadap
dunia luar untuk
mengamati
bagaimana sesuatu
hadir dalam
kesadaran.

Tantangan untuk
menangguhkan
asumsi di tengah
banjir informasi dan
distraksi digital.

Kesulitan fokus saat
notifikasi terus-
menerus muncul.

Intensionalitas

Ciri kesadaran yang
selalu "menuju”
sesuatu—objek

Fragmentasi
perhatian karena
multitasking;

Melakukan scrolling
tanpa tujuan di media
sosial.

kesadaran (tindakan
mental).

berinteraksi dengan
antarmuka digital
(misalnya, tapping,
swiping).

pengalaman. kesadaran diarahkan
ke berbagai objek
digital secara
simultan.
Noesis Aspek subyektif dari Tindakan mental saat Tindakan "menyukai"

postingan di
Instagram.




Noema

Aspek obyektif dari
pengalaman, makna

Konten yang dikurasi
algoritma di feed

Feed berita di
Facebook sebagai

menemukan esensi
dari suatu fenomena
dengan
membayangkan
variasi-variasinya.

esensi "berselancar"
diinternet atau
"hadir" dalam realitas
virtual.

yang ditangkap media sosial, objek yang
dalam kesadaran. representasi diri dimaksudkan.
virtual.
Reduksi Eidetik Metode untuk Mengidentifikasi Menemukan esensi

dari pengalaman
bermain game online.

Lebenswelt

Dunia kehidupan
sehari-hari yang
menjadi latar
belakang semua
pengalaman dan
pemaknaan.

Transformasi dunia
kehidupan sehari-
hari menjadi ranah
yang termediasi dan
terkondisi secara
digital.

Kehidupan sehari-
hari yang sangat
bergantung pada
aplikasi smartphone
dan layanan daring.

Intersubjektivitas

Hubungan antar
subjek yang
memungkinkan
pemahaman

kesadaran orang lain.

Pembentukan empati
dan pemahaman
dalam komunikasi
yang termediasi
teknologi.

Interaksi dalam
komunitas daring
atau panggilan video.

Tabel ini berfungsi sebagai jembatan antara teori filosofis Husserl yang kompleks
dan realitas digital yang konkret. Dengan secara eksplisit memetakan konsep-

konsep abstrak ke fenomena digital, tabel ini membantu pembaca memahami

aplikasi setiap konsep tanpa harus menelusuri narasi yang padat. Selain itu, dengan
menunjukkan bagaimana konsep-konsep tradisional "termotivasi" atau "ditantang"
di era digital, tabel ini secara visual menyoroti dampak transformatif teknologi
terhadap pengalaman manusia, yang merupakan tema inti dari buku ini. Hal ini

membuat "kebaruan” Lebenswelt digital menjadi segera terlihat.




Bab 3. Era Digital sebagai Lebenswelt Baru

Bab ini mengalihkan fokus dari fenomenologi klasik ke penerapannya kontemporer,
dengan argumen bahwa era digital membentuk Lebenswelt yang fundamental baru
dengan karakteristik yang khas.

Teknologi digital sebagai mediasi pengalaman

Mediasi teknologi mengacu pada proses di mana teknologi bertindak sebagai
perantara, memengaruhi dan membentuk pengalaman, interaksi, serta pemahaman
kita tentang dunia.®> Media digital, misalnya, menyaring dan mengubah informasi,
memengaruhi persepsi kita—misalnya, algoritma media sosial dapat menciptakan
"ruang gema" yang memperkuat keyakinan dan bias yang sudah ada.®? Teknologi
digital bukan sekadar alat netral, melainkan partisipan aktif dalam pembentukan
Lebenswelt kita.

Artefak teknologi secara aktif "memproduksi makna bersama' dan bertindak sebagai
"agen epistemik yang memediasi, membatasi, dan mengkonstruksi keterpahaman
dunia".*’ Ini berarti teknologi tidak hanya mentransmisikan atau menyaring realitas,
melainkan membentuk dan mendefinisikannya kembali. Oleh karena itu, Lebenswelt
digital bukanlah sekadar dunia yang dimediasi, melainkan dunia yang dibentuk
secara teknologis, di mana "bagaimana” teknologi secara mendalam memengaruhi
"apa" dari pengalaman Kita.

Transformasi ruang, waktu, dan interaksi

Era digital telah secara dramatis mempercepat konsep "kompresi ruang-waktu," di
mana jarak dan waktu perjalanan secara efektif menyusut berkat konektivitas digital
dan teknologi perjalanan canggih.*® Media digital mengaburkan batas geografis




tradisional dan mendefinisikan ulang gagasan tentang kedekatan dan jarak.*® Selain
itu, digitalitas telah memunculkan "bentuk temporal dan spasial baru," seperti
"waktu nyata" ( real-time), di mana kecepatan operasi komputer membuat manusia
tidak dapat lagi mempersepsikan interval waktu.>® Konsep "interobjektivitas" juga
muncul, menciptakan ruang digital virtual yang dapat meluas atau menyusut, seperti
yang terlihat dalam "filter bubble" yang diciptakan oleh Al.3!

Disrupsi kesadaran dan kehadiran

Interaksi digital yang terus-menerus memiliki dampak signifikan pada kesadaran
dan kehadiran manusia, mengaburkan batas antara keberadaan fisik dan virtual.*
Kecanduan digital, misalnya, adalah kecanduan perilaku yang ditandai oleh
penggunaan alat digital yang kompulsif dan tidak disadari, menyebabkan kerugian
psikologis, fisik, dan mental.*® Perilaku tidak sadar yang didorong oleh stimulus
lingkungan digital dapat mengarah pada kebiasaan digital otomatis, dan mindfulness
(kesadaran penuh) dapat menjadi solusi untuk melawan ini.*°

Lebenswelt digital menghadirkan sebuah paradoks: meskipun menawarkan
konektivitas yang sangat tinggi dan kehadiran yang tampaknya ditingkatkan
(misalnya, kehadiran virtual di lingkungan jarak jauh), ia secara bersamaan berisiko
menumbuhkan bentuk kehadiran yang tidak berwujud dan kesadaran yang
terfragmentasi.® Ini berarti pengguna dapat "hadir" secara daring tetapi "tidak hadir"
dari lingkungan fisik terdekat mereka atau bahkan dari diri otentik mereka sendiri.*
Hal ini memunculkan pertanyaan fenomenologis kritis tentang hakikat "keberadaan-
hadir" dalam realitas yang termediasi secara digital.

Dari dunia analog ke dunia algoritmik

Pergeseran dari sistem analog (kontinu) ke digital (diskrit) memiliki implikasi
filosofis yang mendalam.>* Realitas kita semakin diinterpretasikan dalam istilah
komputasi dan digital.* Ketergantungan yang meningkat pada algoritma untuk




analisis data, pemodelan prediktif, dan pengambilan keputusan membentuk persepsi
dan interaksi kita dengan dunia.® Transisi ini bukan sekadar peningkatan teknologi,
melainkan transformasi epistemologis. Dunia algoritmik secara fundamental
mengubah bagaimana "hal-hal muncul" ke kesadaran, tidak hanya dalam hal konten,
tetapi juga dalam hal struktur dan keterpahaman mereka. Ini menimbulkan tantangan
langsung terhadap proyek Husserl untuk mendeskripsikan fenomena "sebagaimana
adanya,” karena "penampilan” itu sendiri Kini dibangun secara algoritmik,
menimbulkan pertanyaan tentang kemungkinan kebenaran objektif dan pemahaman
sejati dalam dunia semacam itu.




Bab 4. Pengalaman Digital Dalam Lensa Fenomenologis

Bab ini menerapkan konsep-konsep inti Husserl pada fenomena digital spesifik,
menawarkan analisis fenomenologis pengalaman digital kontemporer.

Notifikasi, multitasking, dan pecahnya atensi

Notifikasi yang terus-menerus dan multitasking media menyebabkan fragmentasi
perhatian dan mengurangi kapasitas kognitif.>® Pendekatan postfenomenologis
menjelaskan bahwa ini bukan hanya tentang perhatian yang terbagi, melainkan
bagaimana teknologi turut membentuk kebiasaan yang terwujud (embodied habits)
dan intensionalitas.”” Misalnya, penggunaan ponsel saat berkendara atau mencatat
dengan laptop menunjukkan bagaimana teknologi cenderung mengarahkan
pengguna ke mode kesadaran dan tindakan tertentu.*’

Intensionalitas Husserl menyatakan bahwa kesadaran selalu "menuju sesuatu".®
Fenomena digital, seperti notifikasi dan multitasking, tidak hanya mengganggu,
tetapi secara aktif memfragmentasi tindakan intensional kita.*® Daripada diarahkan
secara berkelanjutan pada satu objek, kesadaran ditarik ke berbagai arah diskrit,
terus-menerus menggeser "kutub objeknya."” Hal ini menantang kesatuan dan
koherensi pengalaman intensional, berpotensi mengarah pada keterlibatan yang
dangkal dengan dunia.

Feed media sosial sebagai bentuk noema

Konsep noema dapat diterapkan pada feed media sosial. Konten yang dikurasi
(gambar, postingan, video) berfungsi sebagai noema—objek sebagaimana
dimaksudkan atau disajikan dalam kesadaran.’




Feed ini, yang dirancang oleh algoritma °, membentuk persepsi kita tentang realitas
dan memengaruhi persepsi diri melalui perbandingan sosial dan presentasi diri yang
dikurasi.*®

Noema adalah objek sebagaimana dimaksudkan atau dipersepsikan.?®

Feed media sosial merupakan presentasi yang dikurasi, seringkali algoritmik.®> Oleh
karena itu, feed media sosial menyajikan noema yang dikonstruksi secara
algoritmik. Ini berarti "realitas" yang kita persepsikan melalui feed ini bukanlah
sesuatu yang diberikan secara langsung, melainkan sesuatu yang sangat dimediasi
dan seringkali dimanipulasi, yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan dan
mengkomodifikasi perhatian.® Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang keaslian
"makna" yang kita peroleh dari feed ini dan bagaimana mereka berkontribusi pada
"hiper-realitas" ®® di mana batas antara pengalaman asli dan penampilan yang dibuat-
buat menjadi kabur.

Empati dalam komunikasi yang termediasi

Empati, yang Husserl gambarkan sebagai tindakan intensional yang memungkinkan
pemahaman kesadaran orang lain 3, dikonfigurasi ulang dalam komunikasi yang
termediasi secara teknologi.®® Terdapat tantangan dan kemungkinan untuk
membangun hubungan empatik melalui platform digital seperti konsultasi video, di
mana input sensorik yang dimediasi tubuh mungkin berkurang.*® Meskipun
demikian, empati masih dapat dibangun melalui kesan audio-visual dan pengalaman
dunia kehidupan yang dibagikan, menunjukkan bahwa empati dikonfigurasi ulang
namun tetap dipertahankan sebagai praktik intersubjektif yang terwujud.*’

Virtualitas dan realitas: Esensi imersi digital

Implikasi fenomenologis realitas virtual (VR) dan realitas tertambah (AR) sangat
mendalam, dengan fokus pada konsep "kehadiran™ (presence) dan "keterwujudan"




(embodiment).®* VR menciptakan pengalaman subjektif untuk hadir dalam
lingkungan virtual melalui umpan balik sensorik, interaktivitas, dan narasi imersif.®*
Namun, ada ketegangan antara pengalaman virtual dan pengalaman yang terwujud,
di mana ketergantungan berlebihan pada VR dapat memengaruhi kesejahteraan fisik
dan mental.%

Imersi VR, meskipun bertujuan untuk menciptakan rasa "berada di sana,” secara
bersamaan menciptakan paradoks keterwujudan.®* Pengguna secara fisik hadir di
satu lokasi dan secara virtual hadir di lokasi lain, yang mengarah pada "keterwujudan
ganda” ( double-embodiment).®® Hal ini menantang pemahaman fenomenologis
tradisional tentang subjek-tubuh yang terpadu dan menimbulkan pertanyaan tentang
keaslian dan integritas pengalaman diri ketika kesadaran terbentang di berbagai
"tubuh" dan "dunia."”




Bab 5. Reduksi Eidetik Terhadap Fenomena Digital

Bab ini menerapkan metode reduksi eidetik yang ketat pada fenomena digital
spesifik, bertujuan untuk mengungkap struktur esensial dan makna yang
mendasarinya.

Apa esensi dari “berselancar” di internet?

Menerapkan reduksi eidetik pada tindakan "berselancar di internet™ berarti mencari
fitur-fitur invarian dari pengalaman ini, terlepas dari konten atau platformnya.
Penelitian menunjukkan bahwa berselancar di internet seringkali terkait dengan
"kebosanan virtual"—keadaan keterlepasan dan "kebosanan dengan tindakan
menghabiskan waktu itu sendiri".®® Aktivitas ini dapat menyebabkan "waktu yang
berhenti" di mana pengguna kehilangan kesadaran akan waktu yang berlalu, dan
bagaimana internet "menantang" dunia untuk menjadi menarik.%®

Reduksi eidetik mencari "komponen yang mutlak diperlukan dan tidak berubah".?°
"Kebosanan virtual" dalam berselancar di internet digambarkan sebagai "mode
pengungkapan pandangan” yang "menantang dunia untuk menjadi menarik™ dan
menuntut konten yang segera dapat dikonsumsi, yang mengarah pada
"ketidakpedulian total dan mendalam terhadap hal-hal".%® Konsep "kehendak untuk
meratakan" (will-to-flatten) juga muncul, yang merupakan dorongan manusia yang
mendalam untuk menghilangkan jarak dan kedalaman, menemukan realisasi paling
mendalamnya dalam teknologi digital.*

Oleh karena itu, esensi berselancar di internet, ketika dikenai reduksi eidetik,
mengungkapkan "kehendak untuk meratakan” dunia menjadi serangkaian "barang
sekali pakai" yang dapat segera dikonsumsi.®® Ini mengurangi "kedalaman" atau
"ketebalan" inheren dari fenomena *°, yang mengarah pada keterlibatan yang
dangkal dan, paradoksnya, menghasilkan kebosanan serta kapasitas yang berkurang
untuk minat yang tulus dan berkelanjutan.




Media sosial: Antara representasi dan konstruksi diri

Platform media sosial berfungsi sebagai ruang untuk "representasi diri" dan
"konstruksi diri".*®* Menerapkan reduksi eidetik pada fenomena ini berarti
memahami fitur-fitur esensial dari presentasi "versi diri yang dikurasi,” yang
didorong oleh keinginan akan pengakuan dan persetujuan.®® Ada ketegangan antara
ekspresi diri yang otentik dan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan gambaran
ideal, yang mengarah pada perasaan kesombongan atau ketidakaslian.>®

Meskipun media sosial menawarkan peluang untuk ekspresi diri, struktur esensial
presentasi diri di platform ini, ketika dikenai reduksi eidetik, mengungkapkan
dorongan inheren menuju ketidakaslian.’® "Diri digital”" menjadi sebuah
pertunjukan, sebuah "merek" *°, daripada manifestasi spontan dari pengalaman yang
dihayati. Hal ini menantang penekanan fenomenologis pada "pengalaman yang
dihayati" sebagai dasar makna, karena diri digital seringkali merupakan fenomena
yang dikontruksi daripada dihayati.

Esensi pengalaman dalam ruang realitas virtual

Konsep imersi digital (dari Bab 4) dapat diperdalam dengan menerapkan reduksi
eidetik untuk mengungkap komponen esensial dari "berada” di lingkungan virtual.%*
Fokusnya adalah pada interaksi umpan balik sensorik, interaktivitas, dan narasi
dalam membentuk "rasa kehadiran".®* Meskipun bersifat simulasi, dunia virtual
dapat membangkitkan respons emosional dan kognitif yang tulus, mengaburkan
batas antara keberadaan fisik dan virtual.*




Game dan simulasi: Noema dari kehadiran semu

Noema dari "kehadiran semu" dalam game dan simulasi dapat dianalisis.?” Game
komputer, sebagai jenis "kesadaran-gambar" (Bildbewusstsein), menempati ruang
antara persepsi dan imajinasi murni.”” Pemain mengalami "pseudo-kehadiran™ di
mana mereka tenggelam “seolah-olah™ mereka ada di sana, sambil tetap
mempertahankan pengetahuan inheren bahwa itu adalah sebuah game.”” Ini
menyoroti struktur intensional yang kompleks dari pengalaman bermain game.




Bab 6. Tantangan dan Peluang Fenomenologi Digital

Bab ini secara kritis menilai batasan dan kemungkinan baru untuk penyelidikan
fenomenologis di era digital, serta mengeksplorasi perkembangan fenomenologi
teknologi sebagai bidang yang berbeda.

Apakah mungkin melakukan epoche di era informasi?

Melakukan epoché (penangguhan penilaian) di era yang dibanjiri informasi dan
distraksi digital yang konstan merupakan tantangan besar.'’ "Pergeseran fokus yang
konstan dari satu notifikasi ke notifikasi lain memfragmentasi proses kognitif kita"
8, membuat perhatian yang berkelanjutan dan terfokus yang diperlukan untuk
epoché menjadi sulit. Selain itu, "karakter kotak hitam" algoritma dan
"intransparansi epistemik" dari kinerja bersama manusia-mesin ** menimbulkan
tantangan mendasar terhadap ideal fenomenologis untuk mengungkapkan fenomena
"sebagaimana adanya."

Era digital tidak hanya mempersulit epoche; ia menciptakan krisis epistemologis
perhatian.'” Pembombardiran informasi dan stimulus yang konstan mencegah fokus
yang berkelanjutan dan tidak terganggu yang diperlukan untuk penyelidikan reflektif
yang mendalam, termasuk fenomenologi.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan "epoché digital"—praktik sadar dan
disengaja untuk melepaskan diri dari distraksi digital dan menangguhkan aliran
informasi  yang membanjiri—sebagai prasyarat untuk mendapatkan kembali
pemahaman yang jelas dan ketat tentang pengalaman yang dihayati dalam
Lebenswelt baru ini.




Ancaman komodifikasi kesadaran

Ancaman komodifikasi, khususnya "komodifikasi perhatian,” di era digital adalah
isu yang mendesak.® Perhatian manusia menjadi komoditas yang langka dan
berharga dalam “kapitalisme kognitif" 7, di mana kontrol atas perhatian
dipertukarkan dengan layanan digital.® Implikasi moralnya meliputi risiko merusak
otonomi individu, melanggar penghormatan terhadap pribadi melalui manipulasi
dan "penyesuaian™ preferensi, serta penciptaan “rezim perhatian kontrol rendah".°

Ekonomi perhatian, melalui komodifikasi perhatian dan manipulasi kesadaran yang
sistematis, merepresentasikan kolonisasi Lebenswelt.!? Ini mengubah dasar pra-
reflektif dari pengalaman bersama kita menjadi sebuah pasar, di mana keadaan
subjektif (emosi, preferensi, perhatian) dipanen sebagai data 2, dan agensi manusia
secara halus terkikis. Hal ini menantang gagasan tentang pengalaman hidup yang
bebas dan otentik, mengubah kesadaran itu sendiri menjadi sumber daya bagi
kapital.

Potensi reflektif fenomenologi untuk kritik digital

Fenomenologi memiliki potensi besar untuk kritik digital, menawarkan kerangka
kerja yang kuat untuk menyelidiki dampak teknologi digital pada pengalaman yang
dihayati.?® Kemampuannya untuk mengungkap fenomena yang "tersembunyi di
depan mata" dan secara kritis memeriksa bias konseptual sangat penting.®®
Fenomenologi dapat memberikan pemahaman yang nuansa tentang interaksi
manusia-teknologi, menginformasikan desain dan kebijakan untuk teknologi yang
lebih berpusat pada pengguna.?

Potensi reflektif fenomenologi meluas untuk memfasilitasi "pencerahan digital".*
Dengan secara ketat mendeskripsikan pengalaman hidup teknologi digital,
fenomenologi dapat membongkar "mitos disembodiment” 3!, mengungkap "sisi
gelap digital” 3!, mengekspos "kotak hitam" algoritmik 3!, dan mengklarifikasi




"intransparansi epistemik" yang inheren dalam kinerja bersama manusia-mesin.** Ini
memungkinkan keterlibatan yang lebih kritis dan terinformasi dengan teknologi,
bergerak melampaui konsumsi pasif menuju pemahaman sadar dan tindakan etis.

Pengembangan fenomenologi teknologi

Sejarah fenomenologi teknologi dapat ditelusuri dari karya Husserl yang
fundamental hingga analisis Heidegger tentang "siap-sedia" (ready-to-hand) dan
"pembingkaian” (enframing), serta penekanan Merleau-Ponty pada keterwujudan.®
"Postfenomenologi” (Don Ihde, Peter-Paul Verbeek) adalah perkembangan
kontemporer utama yang berfokus pada bagaimana teknologi memediasi hubungan
manusia-dunia dan mengungkapkan dunia dengan cara-cara tertentu, membentuk
pengalaman yang dihayati dan membentuk keberadaan-dalam-dunia yang terwujud.®
Bidang-bidang yang muncul seperti fenomenologi Al °° dan sosialitas digital *° juga
menunjukkan perluasan aplikasi fenomenologi dalam konteks teknologi.

Tabel 6.1 di bawah ini menyajikan tantangan dan peluang utama bagi fenomenologi di
era digital.

Tabel 6.1: Tantangan dan Peluang Fenomenologi di Era Digital

Aspek Digital Tantangan bagi Fenomenologi | Peluang Fenomenologi

Banjir Informasi Fragmentasi perhatian, Mengembangkan "epoché
kesulitan melakukan epoché digital" untuk memulihkan
yang mendalam, erosi fokus, menganalisis struktur
kemampuan berpikir reflektif. pengalaman di tengah

informasi berlebih.

Komodifikasi Pengikisan otonomi individu, Mengungkap mekanisme
Kesadaran/Atensi manipulasi preferensi, reduksi komodifikasi, menyediakan
kesadaran menjadi data yang kerangka kritik etis,
dapat diperjualbelikan. memperkuat kesadaran

sebagai medan perlawanan.




Virtualitas & Realitas

Pengaburan batas antara asli
dan simulasi, paradoks
"kehadiran ganda" dan
disorientasi keterwujudan.

Menganalisis esensi imersi
digital, membedakan
kehadiran virtual dan fisik,
memahami konstruksi realitas
baru.

Transformasi Ruang & Waktu

Perubahan persepsi spasial
dan temporal (misalnya,
"waktu nyata"), hilangnya

Memetakan pengalaman
ruang dan waktu yang baru,
mengkritik "kehendak untuk

kedalaman fenomenologis. meratakan" yang inheren

dalam digitalisasi.

Al & Algoritma "Kotak hitam" algoritmik,
intransparansi epistemik,
potensi bias dan

ketidakadilan, pengikisan

agensi manusia.

Mengembangkan
"pencerahan digital" untuk
memahami operasi Al,
menginformasikan etika
desain teknologi, dan
mempertahankan agensi
manusia.

Tabel ini memberikan ringkasan yang jelas dan terorganisir tentang masalah-masalah inti dan
respons fenomenologis yang diusulkan. Ini sangat penting untuk bab yang berorientasi pada
masalah. Dengan secara eksplisit mencantumkan tantangan dan peluang, tabel ini secara kuat
menunjukkan relevansi praktis dan potensi kritis fenomenologi dalam menangani masalah digital
dunia nyata, memperkuat argumen keseluruhan buku untuk kegunaan pendekatan filosofis ini.
Bagi pembaca yang tertarik pada penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis, tabel ini berfungsi
sebagali peta jalan singkat dari area-area utama di mana pendekatan fenomenologis paling
dibutuhkan dan berdampak.




Bab 7. Menuju Kesadaran Digital yang Lebih Manusiawi

Bab penutup ini akan mensintesis temuan dari bagian-bagian sebelumnya untuk
mengusulkan jalur menuju keterlibatan yang lebih berpusat pada manusia dan etis
dengan teknologi digital, yang dipandu oleh prinsip-prinsip fenomenologis.

Menjadi subjek sadar di dunia termediasi

Strategi untuk mempertahankan agensi manusia dan kesadaran diri di dunia yang
termediasi secara teknologi sangat penting.** Pentingnya "kesadaran penuh"
(mindfulness) dalam interaksi digital ditekankan untuk memerangi ketergantungan
digital dan mendapatkan kembali kontrol perhatian.®® Pemahaman tentang kesadaran
sebagai pengalaman subjektif, perspektif orang pertama °’ dapat memberdayakan
individu untuk menavigasi lingkungan digital secara lebih sadar.

Fenomenologi Husserl menekankan keutamaan pengalaman subjektif, perspektif
orang pertama.” Namun, era digital seringkali mereduksi pengalaman manusia
menjadi titik data dan metrik objektif “, yang mengarah pada "komodifikasi
kesadaran".® Oleh karena itu, "menjadi subjek sadar di dunia yang termediasi"
berarti secara aktif merebut kembali dan menegaskan ketakterreduksian
pengalaman subjektif terhadap kecenderungan objektivasi sistem digital. Ini
melibatkan penanaman praktik seperti mindfulness  untuk memusatkan kembali
perhatian pada pengalaman yang dihayati dan menolak konsumsi pasif realitas yang
dikurasi secara algoritmik.




Mengembalikan pengalaman ke pusat perhatian

Penerapan praktis dari pendekatan fenomenologis dapat mempromosikan
keterlibatan digital yang sadar dan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab.*
Teknologi pendidikan, misalnya, dapat memanfaatkan fenomenologi untuk
merancang pengalaman belajar yang lebih memperhatikan pengalaman yang
dihayati oleh peserta didik.®® Penting untuk menggeser fokus dari sekadar
kemampuan teknologi ke kualitas pengalaman manusia yang dimediasi oleh
teknologi.

Teknologi sebagai mitra, bukan penentu

Perlu dieksplorasi perspektif filosofis yang melampaui instrumentalisme (teknologi
sebagai alat netral) dan determinisme teknologi keras (teknologi sebagai kekuatan
otonom).” Sebaliknya, "determinsime teknologi lunak" dapat diadvokasi, yang
mengakui teknologi sebagai penentu sekaligus ditentukan oleh masyarakat,
memungkinkan agensi manusia dalam membentuk teknologi.*

Ontologi "daging" (flesh) Merleau-Ponty dapat digunakan untuk memahami
hubungan manusia-teknologi secara nuansa, di mana teknologi terjalin dengan
keberadaan kita yang terwujud, baik memperluas maupun membatasi kemungkinan
kita.?® Ini membingkai teknologi sebagai "mitra" dalam turut membentuk realitas
kita, bukan sekadar alat atau kekuatan yang tak terhentikan.

Etika pengalaman digital

Pertimbangan etis yang muncul dari pengalaman digital, termasuk masalah privasi,
hak asasi manusia, bias, dan akuntabilitas dalam sistem algoritmik, perlu ditangani
secara serius.* Kebutuhan akan “etika perawatan digital" (digital ethics of care)
ditekankan, yang mencakup tanggung jawab digital, empati, dan rasa hormat.%




Implikasi etis dari teknologi canggih seperti pengunggahan pikiran (mind
uploading), yang menimbulkan pertanyaan mendalam tentang kesadaran, identitas,
dan kepribadian hukum, juga harus dipertimbangkan.'

Pertimbangan etis ini menyoroti masalah seperti bias algoritmik °, komodifikasi
perhatian ®, dan pengaburan identitas manusia.'®? "Etika fenomenologis" berfokus
pada pemahaman bagaimana teknologi membentuk pengalaman dan memengaruhi
keputusan moral.'®* Oleh karena itu, etika pengalaman digital yang komprehensif
harus bergerak melampaui sekadar mengatur penggunaan teknologi untuk
menginformasikan desainnya. "Etika desain fenomenologis™ akan memprioritaskan
pemahaman pengalaman yang dihayati yang diciptakan oleh teknologi, memastikan
bahwa pilihan desain mempromosikan kesejahteraan manusia, otonomi, dan
intersubjektivitas yang tulus, daripada hanya mengoptimalkan keterlibatan atau
keuntungan. Ini menggeser beban etis dari pengguna individu ke pencipta teknologi,
mendesak mereka untuk mempertimbangkan implikasi eksistensial dan moral dari
Lebenswelt yang mereka bangun.




Penutup
“Kembali ke Hal-Hal Itu Sendiri” dalam Dunia Digital

Aktualisasi kembali proyek fenomenologi

Proyek Husserl untuk "kembali ke hal-hal itu sendiri" tetap sangat relevan dan
diperlukan di era digital. Fenomenologi menawarkan metode untuk pemahaman
yang mendalam di tengah kompleksitas teknologi. Buku ini telah menunjukkan
bagaimana konsep-konsep Husserlian dapat diterapkan untuk menerangi
pengalaman digital, mulai dari fragmentasi perhatian hingga konstruksi diri di media
sosial, dan esensi imersi virtual. Dengan kembali ke pengalaman yang dihayati,
fenomenologi memungkinkan kita untuk melihat melampaui permukaan
representasi digital dan memahami struktur mendasar dari kesadaran kita dalam
peradaban teknologi.

Kesadaran sebagai medan perlawanan dan harapan

Pada akhirnya, kesadaran bukanlah penerima pasif dari pengaruh digital, melainkan
"medan perlawanan dan harapan” yang aktif. Dengan wawasan fenomenologis,
manusia dapat secara sadar membentuk masa depan digital mereka, mempromosikan
teknologi yang meningkatkan daripada mengurangi pengalaman dan kesadaran
manusia. Ini adalah panggilan untuk refleksi kritis dan tindakan etis, memastikan
bahwa peradaban teknologi melayani kemanusiaan, bukan sebaliknya, dan bahwa
kita dapat menemukan kembali makna menjadi manusia di balik layar yang setiap
hari Kita sentuh.




[[] Glosarium

Fenomenologi: Studi tentang struktur pengalaman sadar dari perspektif orang pertama.
Epoché: Penangguhan penilaian terhadap dunia luar untuk mengamati bagaimana sesuatu
hadir dalam kesadaran.

Intensionalitas: Ciri kesadaran yang selalu "menuju™ sesuatu—objek pengalaman.
Noesis: Aspek subyektif dari kesadaran (tindakan mental).

Noema: Aspek obyektif dari pengalaman, makna yang ditangkap dalam kesadaran.
Reduksi Eidetik: Metode untuk menemukan esensi dari suatu fenomena dengan
membayangkan variasi-variasinya.

Lebenswelt: Dunia kehidupan sehari-hari yang menjadi latar belakang semua
pengalaman dan pemaknaan.

Intersubjektivitas: Hubungan antar subjek yang memungkinkan pemahaman kesadaran
orang lain.

Mediasi Digital: Proses di mana teknologi menjadi perantara dalam pengalaman dan
interaksi manusia.

Kehadiran Termediasi: Pengalaman kehadiran melalui teknologi, bukan secara fisik
langsung.
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